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 ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam dan UU NO. 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Masker Serbuk Kecantikan di 

Shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban”. Ini adalah hasil penelitian lapangan yang 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang: 1) Bagaimana praktik jual beli masker 

kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban? 2) Bagaimana analisis hukum 

Islam dan Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

terhadap jual beli masker kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban? 

Penelitian yang dilaksanakan ini termasuk penelitian lapangan (field 

research). Analisis yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, kegiatannya meliputi 

mengumpulkan data, dokumentasi, dan wawancara yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder yang didapat melalui hasil wawancara antara penjual dan pembeli masker 

serbuk kecantikan dalam melakukan jual beli menurut hukum Islam dan UU Nomor 8 

Tahun 1999. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktek jual beli masker serbuk 

kecantikan di Shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban dalam syarat yang berkaitan 

dengan i>jab dan qabu>l dalam hukum Islam mengenai objek atau barang tidak 

terpenuhi karena terdapat unsur ketidakjelasan mengenai kualitas atau keterangan 

barang pada masker serbuk kecantikan organik. Didalam Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Pasal 7 huruf a, Pasal 8 (1) huruf i dan j, Pasal 17 (1) huruf a dan c 

tentang perlindungan konsumen, Undang-undang tersebut menjelaskan tentang 

penjual yang wajib menggunakan label pada kemasannya dan tidak boleh berlebihan 

dalam mempromosikan barang. Dari ketentuan tersebut penjualan masker serbuk 

kecantikan dapat merugikan konsumen. Mengapa? Karena barang yang dijual melalui 

toko online shopee tidak adanya label dalam kemasan serta penjual berani menjamin 

bahwa penggunaan masker itu aman digunakan oleh konsumen. 

Faktanya dari kesimpulan diatas, peneliti mengharapkan seharusnya pihak 

toko Dailymask04 untuk mencantumkan label yang di dalamnya terdapat  komposisi, 

cara penggunaan, tanggal kadaluarsa pada kemasan tersebut. Sehingga konsumen 

dapat mengetahui lebih rinci dan jelas tentang masker serbuk kecantikan organik dan 

tidak merugikan salah satu pihak yang dikarenakan minimnya informasi mengenai 

produk tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berjalannya waktu, manusia sangat memerlukan 

pegangan hidup dikarenakan hidup itu adalah gabungan dari jasmani (lahir) 

dan rohani (batin). Kehidupan manusia sendiri senantiasa merasakan bahwa 

manusia memerlukan pegangan batin, karena jika hidup yang semata-mata 

hanya bergantung pada benda, kian lama akan timbul kebiasaan dengan hidup 

yang hanya serba benda tidaklah selalu memuaskan.
1
 

Islam itu merata yaitu mengatur hidup manusia dari segala seginya. 

Bukan hanya mengatur manusia dengan Tuhan saja, bukan juga hanya 

mengatur urusan akhlak (etika) melainkan juga merata bagi setiap kegiatan 

manusia di dunia ini dan cara yang harus dijalankannya, baik itu sebagai 

individu maupun sebagai kelompok. 

Islam bertujuan untuk memperbaiki, meluruskan perjalanan hidup 

umatnya di dunia juga menghubungkan amal manusia di dunia ini dengan 

pahala yang akan diterima di akhirat nanti, meliputi kegiatan dan keaktifan 

hidup manusia untuk menentukan batas-batas dan larangan agar tidak 

menyeleweng keluar garis. 

                                                           
1
 Hamka. Study Islam. (Jakarta : Gema Insan, 2020). 3. 
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  Salah satu kegiatan yang diperbolehkan dalam Islam yang dapat 

meluruskan, perjalanan hidup umatnya di dunia juga menghubungkan amal 

manusia di dunia ini dengan pahala yang akan diterima di akhirat nanti jika 

dilakukan dengan benar dan dijalankan sesuai dengan syariat Islam dimana 

kegiatan ini setiap hari kita lakukan dalam rangka berhubungan secara sosial  

yaitu dengan kegiatan bermuamalah. 

Muamalah merupakan tukar menukar barang atau sesuatu yang 

memberi manfaat dengan cara yang ditentukan.
2
 Muamalah juga dapat 

diartikan sebagai segala aturan agama yang mengatur hubungan antara sesama 

manusia yang dapat dilakukan antara individu maupun kelompok tanpa 

memandang suatu perbedaan. 

Aturan agama yang mengatur hubungan sesama manusia, seperti 

bertransaksi dalam kegiatan ekonomi banyak sekali yang dapat kita temukan 

dalam kehidupan sehari-hari dimana kegiatan ekonomi tersebut kita lakukan 

dalam rangka bermuamalah atau berhubungan secara sosial. Ada beberapa 

jenis transaksi dalam Islam yang dihalalkan sehingga kita dapat mengambil 

manfaat serta ridha Allah dalam melakukan kegiatan ekonomi tersebut salah 

satunya adalah dalam kegiatan jual beli.
3
 

Jual beli yaitu membalas suatu harta benda harus seimbang dengan 

harta benda yang lain, dimana keduanya dikendalikan dengan i>jab qabu>l 

                                                           
2
 Rachmad Syafei. Fiqh Muamalah. (Bandung : Pustaka Setia, 2001). 14. 

3
 H.R Daeng Naja. Akad Bank Syariah. (Yogyakarta : Pustaka Yustisia, 2011). 41. 
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menurut cara yang dihalalkan oleh syara‟.
4
 Menurut Rasulullah, jual beli 

merupakan salah satu mata pencaharian yang paling baik. Hal tersebut tidak 

terlepas dari keberadaan manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki sifat 

saling membutuhkan antara satu dengan yang lain.  

Jual beli juga dapat dikatakan sebagai kegiatan tolong menolong, 

kegiatan tolong menolong antara sesama manusia dan dalam Islam juga 

diajarkan bahwa manusia diharapkan dapat bekerja sama dalam aktivitas 

apapun salah satunya dalam hal kegiatan ekonomi supaya saling 

menguntungkan. Sebagaimana firman Allah SWT surat al-Maidah ayat 2. 

 وَٱتّـَقُواْ ٱللََّّٰۖ إِنَّ ٱللََّّ …
نِِۚ ثِۡۡ وَٱلۡعُدۡوََٰ  وَلَا تَـعَاوَنوُاْ عَلَى ٱلِۡۡ

ٰۖ
     شَدِيدُ ٱلۡعِقَا ِ وَتَـعَاوَنوُاْ عَلَى ٱلۡبِِّ وَٱلتـَّقۡوَىَٰ

Artinya : “….Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan Takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” 

 

Transaksi dalam bisnis Islam, inti kepercayaan dimulai dengan 

pelaksanaan transaksi akad yang sesuai dengan Alquran dan Hadist. Dimana 

segala pelaksanaan transaksi tersebut bertujuan untuk menghilangkan segala 

macam dampak negatif yang timbul dari suatu transaksi seperti penipuan, 

penggelapan, ataupun persengketaan. Akad adalah salah satu bagian awal dari 

terjadinya suatu transaksi bisnis, ketika akad berjalan dengan adil maka akan 

menghasilkan keuntungan yang halal dan berkah bagi orang yang 

                                                           
4
 Taqiyuddin Abu Bakar Muhammad, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar, alih bahasa 

Syarifudin Anwar dan Misbah Mustofa. (Surabaya : CV Bina Iman, 1995). 534. 
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bersangkutan dalam transaksi tersebut.
5
 Adapun prinsip dasar yang telah 

ditetetapkan Islam mengenai bisnis atau perdagangan adalah suka sama suka, 

sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa‟ (4) ayat 29 : 

رةًَ عَن تَـرَ  طِلِ إِلاَّأ أَن تَكُونَ تََِٰ نَكُم بٱِلۡبََٰ لَكُم بَـيـۡ كُلُوأاْ أمَۡوََٰ
ۡ
يَّـُهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تََ نكُمِۡۚ  ٖ  اضيَََٰأ  وَلَا  مِّ

     اٖ  رَحِيم بِكُمۡ  كَانَ  ٱللََّّ  إِنَّ  أنَفُسَكُمِۡۚ  تَـقۡتُـلُوأاْ 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 

 Saat ini, banyak masyarakat yang memilih pekerjaan sebagai pebisnis 

atau pedagang karena seiring dengan pemkembangan teknologi semakin 

mudah untuk melakukan transaksi jual beli yang tidak hanya dilakukan secara 

langsung tetapi juga dapat dilakukan secara tidak langsung seperti jual beli 

online.  

Masyarakat banyak memilih untuk membeli ataupun menjual barang 

dengan online karena dirasa cukup mudah untuk melakukan transaksi jual beli 

tanpa melakukan suatu pertemuan, salah satu aplikasi yang banyak digemari 

oleh masyarakat pada saat jual beli online adalah shopee. Dari berbagai 

macam barang yang dijual di shopee salah satunya adalah masker kecantikan. 

Masker kecantikan adalah bahan yang berwujud serbuk ataupun cairan yang 

                                                           
5
 Ika Yunia Fauzia. Etika Bisnis Islam (Jakarta: Kencana, 2017). 15. 
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jika dioleskan dapat mengencangkan, membersihkan, mencerahkan kulit 

terutama di bagian wajah. 

Masker kecantikan banyak diburu masyarakat, tidak hanya perempuan 

saja tetapi juga laki-laki dari berbagai kalangan mulai dari remaja hingga usia 

lanjut dengan tujuan ingin mendapatkan kulit yang sehat, wajah yang besih 

dan cerah agar lebih percaya pada diri sendiri. Akan tetapi tidak semua 

masker dapat diaplikasikan disemua jenis kulit, perlu diketahui kandungan-

kandungan yang ada dalam masker tersebut agar dapat mengetahui apakah 

kandungan tersebut cocok untuk kulit kita dan adakah bahan yang berbahaya, 

mengingat banyak masker kecantikan yang didalamnya terkandung bahan-

bahan berbahaya tetapi penjual memberikan keterangan bahwa produk 

tersebut aman untuk digunakan. 

Ada salah satu dari beberapa toko yang menjual masker kecantikannya 

di shopee dan dari beberapa toko tersebut ada sebuah toko yang bernama 

Dailymask04 yang menjual masker kecantikan tanpa lebel atau tanpa 

keterangan apapun pada kemasannya. Jika seperti itu maka pembeli tidak 

dapat mengetahui kandungan apa saja yang ada didalamnya, tidak mengetahui 

tanggal kadaluarsanya, aturan pakai, dan lain-lain, mengingat masker 

kecantikan tersebut tidak ada label atau keterangan apapun hanya diberikan 

keterangan pada rincian produk yang terpampang di shopee bahwa produk 

tersebut aman untuk digunakan.  
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Sementara itu didalam Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen terdapat peraturan hak dan kewajiban bagi para 

pelaku usaha terhadap produk yang diproduksinya maupun yang diedarkannya 

harus memenuhi standart mutu yang telah dijelaskan di dalam Undang-

undnag No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen tersebut bahwa 

pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan barang yang 

tidak memasang label atau membuat penjelasan barang yang memuat nama 

barang, ukuran, berat/isi bersih atau netto, komposisi, aturan pakai, tanggal 

pembuatan, efek samping, nama dan alamat pelaku usaha serta keterangan 

lain. Selain itu didalam Undang-undang tersebut juga dijelasakan bahwa tidak 

boleh memproduksi iklan yang berlebih mengenai kualitas, kuantitas, bahan, 

dan kegunaan suatu barang.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji 

mengenai jual beli menurut hukum Islam dan perlindungan konsumen 

terhadap produk jual beli menurut Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen yang tertuang dalam bentuk skripsi dengan judul 

“ANALISIS HUKUM ISLAM DAN UU NO.8 TAHUN 1999 TENTANG 

PERLINDUNGAN KONSUMEN TERHADAP JUAL BELI MASKER 

SERBUK  KECANTIKAN DI SHOPEE DAILYMASK04 KABUPATEN 

TUBAN”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Untuk memperdalam materi, penulis memberikan indentifikasi 

masalah berdasarkan pemaparan latar belakang diatas yang telah penulis 

sebutkan : 

a. Jual beli masker kecantikan 

b. Tidak adanya label pada kemasan masker kecantikan 

c. Kurangnya informasi produk yang diberikan pada konsumen 

d. Berlebihan dalam memproduksi iklan 

e. Analisis hukum Islam terhadap jual beli masker kecantikan di shopee 

Dailymask04 Kabupaten Tuban 

f. Analisis UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen terhadap 

jual beli masker kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban 

Identifikasi dari beberapa masalah yang telah disebutkan oleh penulis, 

penulis dapat mengambil langkah-langkah untuk memfokuskan batasan 

masalah, yakni : 

a. Jual beli masker kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban 

b. Analisis Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen terhadap jual beli masker kecantikan di shopee Dailymask04 

Kabupaten Tuban 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan batasan masalah 

diatas, maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik jual beli masker serbuk kecantikan di shopee 

Dailymask04 Kabupaten Tuban? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam dan Undang-undang No. 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen terhadap jual beli masker serbuk 

kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tetang penelitian 

terdahulu seputar masalah jual beli masker kecantikan, sehingga terlihat jelas 

masalah yang akan dilakukan penelitian ini tidak adanya pengulangan ataupun 

duplikasi dari penelitian yang akan dibahas selanjutnya, selain itu juga 

menentukan perbedaan yang akan dilakukan baik dari segi objek maupun 

tempat yang akan di teliti. 

Setelah penulis menelusuri beberapa penelitian sebelumnya, penulis 

menemukan skripsi yang meneliti yang berkaitan dengan jual beli, yaitu 

sebagai berikut : 
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1. Skripsi yang berjudul Hukum Islam Tentang Jual Beli Handbody Tanpa 

Label BPOM  ini ditulis oleh Zhafran Mahadika Pratama disusun pada 

tahun 2019.
6
 

Penelitian ini menjelaskan tentang jual beli handbody tanpa label 

BPOM yang menjadikan konsumen tidak mengetahui bagaimana kualitas 

produk tersebut. Hal seperti ini menandakan bahwa handbody tersebut 

belum melalui uji pada proses pendaftaran kosmetik yang sesuai dengan 

peraturan pemerintah dan kehalalan handbody tersebut masih diragukan. 

Pemilik toko tidak mendaftarkan BPOM dengan alasan mengurusnya sulit 

dan membutuhkan waktu yang lumayan lama. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang hendak dilakukan 

penulis yaitu menggunakan analisis hukum Islam, sedangkan perbedaan 

dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak 

pada obyeknya, jika di penelitian ini menggunakan handbody tanpa ada 

label BPOM tetapi masih ada label nama produk sedangkan penulis 

menggunakan masker kecantikan yang tidak ada labelnya sama sekali. 

2. Skripsi kedua yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen Terhadap Penggunaan Produk Kosmetik Di 

                                                           
6
 Zhafran Mahadika Pratama. Hukum Islam Tentang Jual Beli Handbody Tanpa Label BPOM 

(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019). 
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Toko Amelia Dusun Bulu Desa Candimulyo Dolopo ini ditulis oleh Siti 

Mei Muzaiyanah disusun pada tahun 2017.
7
 

Penelitian kedua ini menjelaskan tentang produk kosmetik yang 

dijual di toko Amelia Dusun Bulu Desa Candimulyo Dolopo tersebut 

menjual kosmetik yang melanggar peraturan perundang-undangan karena 

produk kosmetik yang perjual belikan di toko tersebut mengandung zat-

zat berbahaya dan tidak ada label halalnya atau belum terdaftar. 

Skripsi tersebut dengan skripsi yang hendak diteliti menggunakan 

analisis hukum Islam dan Undang-undang yang sama, yang membedakan 

adalah obyek dan analisisnya. Obyek penelitian ini mencakup seluruh 

produk kosmetik yang dijual di toko Amelia Dusun bulu Desa 

Candimulyo Dolopo akan tetapi penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis hanya berfokus pada masker serbuk kecantikan organik. Selain itu 

analisis pada skripsi ini dengan yang akan di teliti berbeda pada bagian 

pasalnya. 

3. Skripsi selanjutnya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Dan UU No. 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Terhadap Transaksi Jual 

                                                           
7
 Siti Mei Muzaiyanah. Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

Terhadap Penggunaan produk Kosmetik Di Toko Amelia Dusun Bulu Desa Candimulyo Dolopo 
(Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017). 
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Beli Online Kosmetik Di Cosmeticsworldwide  ini ditulis oleh Amira Eka 

Anandhita disusun pada tahun 2019.
8
 

Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam praktik transaksi online 

kosmetik di cosmetics world wide terdapat beberapa permasalahan yang 

menimbulkan kerugian karena barang yang di\kirim tidak sesuai dengan 

barang yang dipesan, informasi yang diberikan penjual tidak sesuai, 

selain itu juga terdapat cacat pada barang yang diterima. 

Penelitian ini dengan yang hendak dilakukan oleh penulis sama-

sama menggunakan analisis hukum islam dan Undang-undang No. 8 

Tahun 1999. Perbedaannya pada obyek penelitian dan analisisnya. 

Dapat disimpulkan dari berbagai kajian tersebut diatas bahwa 

penelitian yang hendak penulis lakukan terdapat persamaan yaitu sama-

sama mengkaji hukum Islam tentang jual beli dan Undang-undang No. 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, namun juga terdapat 

beberapa perbedaan yaitu dari obyek, analisis, pasal yang akan dikaji oleh 

penulis. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

                                                           
8
 Amira Eka Anandhita. Tinjauan Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen Terhadap Transaksi Jual Beli Online Kosmetik Di Cosmeticsworldwide (Surabaya : 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019). 
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1. Untuk mengetahu lebih jelas bagaimana praktik jual beli masker 

kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam dan Undang-undang No.8 Tahun 

1999 Tentang Perlindungan Konsumen terhadap jual beli masker 

kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Bedasarkan pemaparan diatas, peneliti mengharapkan dari penelitian 

tersebut dapat diperoleh berbagai kegunaan sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

pemikiran dan memperluas wawasan khususnya dalam jual beli yang 

terjadi di masyarakat mengenai praktik jual beli masker kecantikan. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu diterapkan secara luas 

bagi seluruh pelaku usaha dalam menjalankan usahanya untuk lebih 

berhati-hati dalam memproduksi atau menjual produk yang belum 

jelas kandunganya. 

b. Dapat dijadikan wawasan pengetahuan bagi penulis atau konsumen 

serta dapat dijadikan acuan bagi penjual dalam menjalankan usahanya.  
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G. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan yang bersifat operasional 

dari variabel penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam menguji atau 

mengukur variabel tersebut melalui penelitian.
9
  

Demi kemudahan peneliti lain yang hendak mengkaji ulang terkait 

topik permasalahan yang telah dilakukan oleh penulis dan untuk menghindari 

kesalahpahaman persepsi pembaca dalam memahami arti, maka beberapa arti 

dari judul diatas perlu mendapatkan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pendapat para ulama dalam jual beli adalah tukar menukar atau peralihan 

kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan 

oleh syara‟
10

 atau menukarkan barang dengan barang atau barang dengan 

uang, dengan jalan melepaskan hak milik yang dimiliki oleh seseorang 

terhadap orang lainnya atas kerelaan kedua belah pihak.
11

 

2. Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

memuat aturan-aturan yang diciptakan untuk melindungi dan terpenuhinya 

hak-hak konsumen.
12

 

3. Jual beli dalam fiqh Islam merupakan suatu perjanjian tukar menukar 

benda yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, 

yang satu menerima benda-benda dan yang satu menerimanya sesuai 

                                                           
9
 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya. Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi 

(Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2016). 8. 
10

 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta : Kencana, 2003),193. 
11

 Ibnu Mas’ud & Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi’I, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), 22. 
12

 Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. 
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dengan perjanjian yang di dalamnya terdapat  ketentuan Allah dan utusan-

Nya, yang menyatakan syarat tetapi tidak mengandung larangan .
13

 

4. Masker serbuk kecantikan yaitu suatu jenis perawatan yang sering 

dimanfaatkan perempuan untuk mengatasi beberapa masalah wajah yang 

berupa serbuk.  

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan pengetahuan tentang langkah-langkah 

yang sistematis dan logis untuk mendapatkan data yang berkenaan dengan 

masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya 

mencari cara pemecahannya.
14

 Aspek-aspek yang digunakan yaitu : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan lapangan (field research) yaitu dengan 

mencari data secara langsung dengan melihat obyek yang hendak diteliti. 

Sumber di lapangan yaitu data yang bersumber dari pembeli dan penjual 

masker kecantikan. Meskipun penelitian tersebut menggunakan jenis 

penelitian lapangan, penulis juga menggunakan sumber-sumber data 

kepustakaan yaitu dengan memanfaatkan buku-buku dan hasil penelitian. 

2. Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di toko Dailymask04 karena toko 

Dailymask04 mejual masker kecantikan. Penulis memilih melakukan 

                                                           
13

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2020). 69. 
14

 Wardi Bahtiar. Metode Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta : Logos, 2001). 1. 
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penelitian di toko Dailymask04 karena toko tersebut terdapat masalah 

pada jual beli dan berlokasi di daerah Tuban. 

3. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

pengumpulan data yang akan dilakukan adalah berupa data sebagai 

berikut: 

a. Data tentang praktik jual beli masker kecantikan di shopee 

Dailymask04. 

b. Data tentang ketentuan dalam hukum Islam dan Undang-undang No. 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen terhadap jual beli 

masker kecantikan di shopee Dailymask04. 

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari sumper pertama 

seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
15

 Sumber primer 

dalam penelitian ini melakukan wawancara dengan pembeli dan 

penjual masker kecantikan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh seseorang yang telah melakukan sebuah penelitian dari sumber-

                                                           
15

 Husein Umar. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, cet 3 (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2000). 42. 
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sumber yang telah ada baik dari perpustakaan, laporan-laporan 

penelitian, maupun peraturan perundang-undangan.
16

 Data tersebut 

meliputi : 

1. Al-qur‟an dan Terjemahnya, oleh Departemen Agama RI 

2. UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

3. Fiqh Muamalah, oleh Hendi Suhendi 

4. Fiqh Muamalah, oleh Ahmad Wardi Muslich 

5. Etika Bisnis Islam, oleh Ika Yunia Fauzia 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis melakukan 

pengumpulan data dengan beberapa teknik yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengambilan data dengan cara mengamati 

langsung terhadap obyek yang diteliti.
17

 Dimana dalam penelitian ini, 

kegiatan observasi dilakukan dengan cara secara langsung terjun ke 

lapangan atau tempat penelitian yaitu di toko Dailymask04 yang berada di 

daerah Tuban. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menemui secara langsung dengan subyek yang hendak 

                                                           
16

 M. Iqbal Hasan. Metodologi penelitian dan Aplikasinya (Bogor : Ghalia Indonesia, 2002). 21. 
17

 Burhan Ashofa. Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta : Rineke Cipta, 2010). 26. 
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diwawancarai dengan diberikan suatu pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah.
18

 Penulis melakukan wawancara dengan 

narasumber dari pemilik toko Dailymask04 yang menjual masker 

kecantikan. Wawancara dilakukan guna mendapat data terkait dengan 

masalah-masalah yang telah disebutkan diatas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari hasil 

wawancara oleh penjual masker kecantikan yaitu toko Dailymask04 dan 

dokumentasi digunakan untuk mengabadikan data juga beberapa 

informasi yang didapat dari suatu penelitian. 

6. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing 

Editing atau disebut dengan pemeriksaan data merupakan pengecekan 

data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi 

yang bertujuan untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan di lapangan, 

sehingga dapat segera dipersiapkan untuk proses selanjutnya.
19

 

b. Organizing 

Organizing adalah penyusunan kembali data yang diperoleh dalam 

suatu penelitian yang diperlukan dalam rancangan pemaparan yang telah 

                                                           
18

 Saifuddin Azwar. Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2007). 138. 
19

 Abu Achmadi. Cholid Narkubo. Metode Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2005). 85. 
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direncanakan dalam rumusan masalah yang sistematis.
20

 Jika data yang 

telah diperoleh dalam penelitian ini terlalu meluas sehingga kurang sesuai 

dengan penelitian yang diharapkan, maka data tersebut akan disusun 

kembali sesuai rumusan masalah yang telah tercantum yang menjadi 

pokok utama dalam penelitian ini. 

c. Analyzing 

Analyzing merupakan analisis data yang diperoleh dari penelitian atau 

analisis lanjutan terhadap hasil dari editing dan organizing yang bertujuan 

untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta dalam jual beli 

masker kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyusunan data atau proses 

penggolongan data dalam pola/tema agar dapat ditafsirkan seperti 

menjelaskan suatu kategori atau pola juga mencari hubungan antara  

berbagai konsep. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Data tersebut juga diolah dengan pola pikir 

deduktif yang merupakan pola pikir dengan menggunakan analisa yang 

berpijak dari pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum dimana 

penulis memaparkan tentang jual beli dalam hukum Islam dan UU No. 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen untuk menganalisa praktik 

jual beli masker kecantikan di shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban. 

                                                           
20

 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2008). 245. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai isi skripsi ini serta 

agar memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian, maka disusunlah 

sebuah sistematika pembahasan yang akan disusun dalam lima bab sebagai 

berikut : 

Bab pertama, membahas mengenai pendahuluan yang didalamnya 

terdiri dari latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaasn hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian dan juga sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas mengenai landasan teori yang berisi tentang 

teori jual beli dalam hukum Islam dan Undang-undang No. 8 tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen. Adapun teori- teori dalam bab ini meliputi : 

pengertian jual beli dalam hukum Islam, dasar hukum jual beli, rukun dan 

syarat jual beli, prinsip jual beli, pengertian pelindungan konsumen, subyek 

jual beli dalam Undang-undang perlindungan konsumen, hal-hal yang 

dilarang bagi pelaku usaha, dan sanksi pelaku pelanggaran Undang-undang 

perlindungan konsumen. 

Bab ketiga, memuat tentang penyajian data berupa profil, produk-

produk masker kecantikan di shopee Dailymask04, gambaran mekanisme jual 

beli masker kecantikan di shopee Dailymask04, permasalahan yang terjadi 

dalam praktek jual beli masker kecantikan di shopee Dailymask04. 
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Bab keempat, memuat tentang analisis hukum Islam dan Undang-

undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen terhadap jual beli 

masker kecantikan di shoope Dailymask04. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dan juga saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak 

pihak. 
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BAB II 

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM DAN UU NO 8 TAHUN 1999 

TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN 

 

A. Jual Beli Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli dalam bahasa arab disebut al-ba’i yang berarti tukar 

menukar.
1
 Kata jual beli mengandung suatu pengertian, yang berasal dari 

bahasa Arab, yaitu kata ba’i, yang jamaknya adalah buyu>’i dan konjungsinya 

adalah ba>’a- yabi>’u – bai’an yang berarti “menjual”. Sementara itu, Wahbah 

al- Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain.”
2
 Sedangkan dalam buku yang berjudul Berbagai Macam 

Transaksi dalam Islam (fikih Islam) yang ditulis oleh M. Ali Hasan, 

mengemukakan bahwa pengertian jual beli menurut bahasa yaitu : jual beli 

(al-ba’i) yaitu “menjual, mengganti, dan menukar (sesuatu dengan sesuatu 

yang lain).” Kata al- ba’i dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk 

pengertian lawannya, yaitu kata syira’ (beli). Dengan begitu kata al-ba’i 

berarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti kata “beli”. 

Pemahaman pengertian tersebut diatas juga dijelaskan oleh Zakariyya 

al-Anshory dalam Kitab Fathul Wahha>b di mana beliau menjelaskan definisi 

jual beli secara lughawi sebagai berikut :  

                                                           
1
 Imam Ahmad bin Husain, Fathu al-Qarib al-Mujib, (Surabaya: al-Hidayah), 30. 

2
 Ihsan, Ghufron, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), 67. 
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ةُ شَيْئٍ بِشيْئٍ لَ مُقَا ب ـَ  

Artinya: “Dia (jual beli) menurut arti bahasa adalah menghadapkan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain.”   

 

Selain itu Imam Taqiyuddin dalam kitabnya Kifa>yah al- Akhya>r, juga 

mendefisikan jual  )البيع( beli secara bahasa sebagai berikut : 

لَةِ شَيْئٍ إِعْطآَءُ شَيْئٍ فِِ مُقَاب ـَ  

Artinya:“Memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan yang 

tertentu).” 

 

 Adapun pengertian jual beli secara istilah yang dikemukakan oleh para 

Fukaha yaitu, sebagai berikut : 

a. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah “Penukaran benda dengan 

benda lain, saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada 

penggantinya dengan cara yang diperbolehkan.” 

b. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli merupakan “Akad yang tegak 

atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah penukaran hak 

milik secara tetap.”
3
 

c. Menurut Ibnu Qudamah, jual beli berarti “Saling tukar menukar harta 

dengan harta dalam bentuk pemindahan milik.” 

Jual beli dalam pengertian syara‟ terdapat beberapa definisi yang 

dikemukakan oleh beberapa ulama mazhab, sebagai berikut : 

 

                                                           
3
 Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 85. 
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Menurut Ulama Hanafiyah:  

سِلْعَةِ بِِلنـَقْدِ أوَْ نََْوهِِ عَلَى وَجوٍ وَنََْوِهِِاَ أَو أَو مُبَادلَةِ الوَىُوَ بَـيْعُ الْعَيْنِ بِِانّـَقْدَيْنِ الذَّ ىَبِ وَالْفِضَّةِ 
 مََْصُوْصٍ 

 
Artinya: “Jual beli adalah menukar benda dengan dua maat uang (emas dan 

perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang dengan uang atau 

semacamnya menurut cara khusus.”
4
 

 

Definisi tersebut diatas mengandung arti bahwa cara khusus yang 

dimaksudkan oleh Ulama Hanafiyah adalah melalui i>jab (ungkapan membeli 

dari pembeli) dan qabu>l (pernyataan menjual dari penjual) selain itu dapat 

melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli tetapi 

benda yang diperjualbelikan harus mempunyai manfaat bagi manusia. Jika 

jenis-jenis barang yang dipejualbelikan tidak bermanfaat bagi manusia, 

menurut Ulama Hanafiyah, jual beli tersebut tidak sah.
5
 

Selain itu beberapa Ulama yaitu Ulama Malikiyah, Syafiíyah, dan 

Hanabilah juga mengemukakan definisi jual beli yaitu :  

 مُبَادَلَةُ الْمَالِ بِِلْمَالِ تََلِْيْكًا وَتََلَُّكا

Artinya: “Pertukaran harta dengan harta, dalam bentuk pemindahan hak milik 

dan pemilikan.” 

 

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa secara garis 

besar jual beli adalah tukar menukar atau peralihan kepemilikan dengan cara 

                                                           
4
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Kreasindo Media Cita, 2010), 19. 

5
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), 111.  
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pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan oleh syara‟
6
 atau menukarkan 

barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak 

milik yang dimiliki oleh seseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan kedua 

belah pihak.
7
 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama manusia yang 

mempunyai landasan yang sangat kuat dalam Islam. Islam mendorong 

seseorang untuk melaksanakan jual beli sebagai jalan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Jual beli diisyaratkan berdasarkan Al-Quran, Hadist, dan 

Ijma‟.
8
  

a. Al- Qur‟an 

Firman Allah dalm surah Al-Baqarah : 275 

لِ  اْ لَا يَـقُومُونَ إِلاَّ كَمَا يَـقُومُ ٱلَّذِي يَـتَخَبَّطوُُ ٱلشَّيۡطََٰنُ مِنَ ٱلۡمَسِِّۚ ذََٰ كُلُونَ ٱلربَِّـوَٰ
ۡ
كَ بِِنَّـَهُمۡ ٱلَّذِينَ يََ

 وَأَحَلَّ 
ْۗ
اْ اَ ٱلۡبـَيۡعُ مِثۡلُ ٱلربَِّـوَٰ  فَمَن جَاأءَهُۥ مَوۡعِظةَقاَلُوأاْ إِنََّّ

ِۚ
اْ ن ٖ  ٱللَُّّ ٱلۡبـَيۡعَ وَحَرَّمَ ٱلربَِّـوَٰ  فٱَنتـَهَىَٰ  رَّبوِِّۦ مِّ

ِٰۖ  إِلَ  وَأمَۡرهُُۥأ  سَلَفَ  مَا فَـلَوُۥ بُ  فأَُوْلََٰأئِكَ  عَادَ  وَمَنۡ  ٱللَّّ لِدُونَ  فِيهَا ىُمۡ  ٱلنَّارِٰۖ  أَصۡحََٰ    خََٰ

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keaadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnyadahulu (sebelum datang larangan) 

                                                           
6
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta : Kencana, 2003),193. 

7
 Ibnu Mas’ud & Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi’I, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), 22. 

8
 Rahmat Syafe’I, Fiqh Muamalah untuk UIN, STAIN, PTANIS, dan Umum, (Bandung : Pustaka 

Setia, 2006), 74. 
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dan urusannya (terserah) kepada Allah, orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya.” 

   

Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zhilal Al-Qur‟an menjelaskan bahwa : 

Allah SWT menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, karena tidak 

adanya unsur-unsur kesungguhan dan kepandaian dalam jual beli dan sebab-

sebab lainnya yang menjadikannya sebuah perniagaan bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Sedangkan riba pada dasarnya merusak kehidupan 

manusia. 

Firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 282 : 

  فإَِنَّوُۥ تَـفۡعَلُواْ  وَإِن ِۚۚ ٖ  شَهِيد وَلَا  ٖ  وَأَشۡهِدُوأاْ إِذَا تَـبَايَـعۡتُمِۡۚ وَلَا يُضَاأرَّ كَاتِب...
 
 وَٱتّـَقُواْ  بِكُمْۡۗ  فُسُوقُ

 (٢٨٢) .  ٖ  عَلِيم شَيۡءٍ  بِكُلِّ  وَٱللَُّّ  ٱللَُّّْۗ  وَيُـعَلِّمُكُمُ  ٱللََّّٰۖ 

Artinya: “…dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 

dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarimu dan Allah 

Maha mengetahui segala sesuatu.” 

 

Firman Allah dalm surah An-Nisa‟ayat 29 : 

رةًَ عَن تَـرَ  طِلِ إِلاَّأ أَن تَكُونَ تََِٰ نَكُم بٱِلۡبََٰ لَكُم بَـيـۡ كُلُوأاْ أمَۡوََٰ
ۡ
يَّـُهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تََ نكُمِۡۚ  ٖ  اضيَََٰأ  وَلَا  مِّ

 (٢٢. )  اٖ  رَحِيم بِكُمۡ  كَانَ  ٱللََّّ  إِنَّ  أنَفُسَكُمِۡۚ  تَـقۡتُـلُوأاْ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 
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Tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa memakan harta dengan cara 

yang batil adalah mengambil tanpa keridhaan dari pemilik harta atau 

menafkakan harta bukan pada hakiki yang bermanfaat. Melakukan penipuan 

dalam jual beli, riba, dan mengeluarkan harta pada jalan yang diharamkan. 

Harta tersebut akan menjadi pangkal persengketaan di dalam transaksi antara 

orang yang memakan harta itu menjadi miliknya.
9
 

Selain ayat-ayat tersebut diatas, terdapat beberapa hadist nabi yang 

juga menerangkan jual beli diantaranya sebagai berikut : 

b. Hadist 

Sabda Rasulullah SAW : 

الرَّ  لُ انََّ النَّبىَّ صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُعِلَ النَّبىُّ صَلَّى اللهُ عَلَىْوِ وَسَلَّمَ أىُّ الْكَسْبِ أطْيَبُ ؟ عَمَ 
رُورٍ )رواه البزار والحا كم(.  جُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَـيْعٍ مَبـْ

Artinya: “Nabi Muhammad SAW, pernah ditanya : apakah profesi yang 

paling baik? Rasulullah menjawab : Usaha tangan manusia sendiri dan 

setiap jual beli yang diberkati.” 

 

Hadist Nabi tersebut diatas menyatakan bahwa usaha terbaik manusia 

adalah usaha yang dilakukan oleh tangan sendiri. Hal ini dikarenakan usaha 

yang dilakukan dengan tangan sendiri menunjukkan bahwa manusia hidup 

wajib melakukan sesuatu baik untuk urusan dirinya sendiri ataupun keluarga 

serta masyarakat pada umumnya. 

                                                           
9
 A. Musthafa al-Maraghi, Terj. Tafsir al-Maraghi,, Juz V, (Semarang : Toha Putra, 1998), Cet I, 24. 
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  Dalam hadist Rasullah Saw juga disebutkan tentang diperbolehkannya 

jual beli, sebagaimana hadist yang diriwayatkan al-Tirmidzi, Rasulullah Saw 

bersabda : 

, و والصَّدِيْقِيْنَ, و والشُّهَدَاءِ التَّاجِرُ الصَّدُوْقِ الَأمِيْنُ مَعَ النَّبِيِّيْنَ   

Artinya: “Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-sama 

dengan para nabi, shiddiqin, syuhada.” 

 

Selain itu dalam Hadist Abi Said Al-Khudri Ibn Hibban. Rasulullah SAW 

mengatakan : “Berkata Abbas Ibn Walid ad Damsqusi berkata Marwan bin 

Muhammad berkata Abdul Aziz ibn Muhammad dari Daud Ibn Shalih dari 

ayahnya berkata saya mendengar Aba Said al-Khudri berkata Rasulullah 

SAW bersabda pada dasarnya jual beli dilandasi dari kesepakatan.
10

 

c. Ijma 

Ijma berkaitan dengan hukum jual beli, ulama sepakat mengenai 

kebolehannya dikarenakan ijma ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan 

manusia berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, 

dan kepemilikan sesuatu tersebut tidak akan diberikan dengan begitu saja, 

namun harus ada kompensasi sebagai imbal baliknya. Sehingga dengan 

diisyaratkannya jual beli tersebut merupakan salah satu cara untuk 

merealisasikan keingan dan kebutuhan manusia, karena pada dasarnya 

                                                           
10

 Muhammad Abdul  Azis Kholid, Sunan Ibn Majjah, Juz II, 737. 
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manusia tidak akan dapat hidup sendiri tanpa berhubungan dan bantuan orang 

lain.
11

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Kita sebagai umat Islam harus mengetahui syarat dan rukun jual beli 

dalam Islam jika hendak melaukan jual beli. Adapun rukun dan syarat jual 

beli yaitu ketentuan-ketentuan dalam jual beli yang harus dipenuhi agar jual 

belinya sah menurut hukum Islam. Jual beli dikatakan sebagai suatu transaksi 

yang sah apabila telah terpenuhinya rukun dan syaratnya. Adanya rukun dan 

syarat dalam jual beli bertujuan agar mempermudah tansaksi yang akan 

dilakukan, adapun rukun dan syarat jual beli menurut jumhur ulama yaitu : 

a. Rukun Jual Beli 

Terdapat perbedaan pendapat antara kalangan Hanafiyah dengan 

kalangan jumhur ulama dalam menetapkan rukun jual beli. Dalam kalangan 

Hanafiyah, rukun jual beli hanyalah i>jab dan qabu>l. Menurut mereka, yang 

menjadikan rukun jual beli itu hanyalah kerelaan kedua belah pihak untuk 

melakukan transaksi jual beli. Namun karena adanya unsur kerelaan 

berhubungan dengan hati yang tidak kelihatan, maka diperlukan indikator atau 

alat ukur yang dapat menunjukkan kerelaan dari kedua belah pihak tersebut. 

Adapun menurut jumhul ulama rukun jual beli ada empat yaitu sebagai 

berikut : 

 

                                                           
11

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), 73. 
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1) A>qid (penjual dan pembeli) 

A>qid atau penjual dan pembeli yaitu orang yang melakukan 

akad. Secara umum, penjual dan pembeli harus orang yang memiliki 

ahliyah (kecakapan) dan wilayah (kekuasaan). 

2) Si>ghat (lafal i>jab dan qabu>l) 

Sighat adalah bentuk ungkapan dari i>jab dan qabu>l. Para Ulama 

bersepakat bahwa landasan untuk terwujudnya suatu akad adalah 

timbulnya sikap yang menunjukkan kerelaan atau persetujuan kedua 

belah pihak untuk merealisasikan kewajiban diantara mereka. 

3) Ada barang yang diperjual belikan, terdapat barang atau objek yang 

sesuai dengan apa yang dijual 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pada dasarnya 

pendapat-pendapat tersebut berarti sama, jadi yang menjadikan rukun jual beli 

adalah adanay pihak penjual dan pembeli, adanya si>ghat i>jab dan qabu>l, 

adanya barang yang diperjual belikan dan adanya nilai tukar jelas. 

b. Syarat jual beli 

Transaksi jual beli tidak cukup hanya dengan rukun-rukun yang telah 

disebutkan, tetapi dibalik rukun-rukun tersebut haruslah ada syarat-syarat 

yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 

beli, baik itu penjual ataupun pembeli.
12

 

                                                           
12

 Amir Syarifuddi, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), 196. 
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Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, antara lain 

sebagai berikut :  

1) Syarat bagi orang yang melakukan akad antara lain : 

a) Ba>ligh (berakal) 

Allah SWT. Berfirman dalam Q.S An-nisa‟ 5 : 

لَكُمُ ٱلَّتِِ جَعَلَ ٱللَُّّ لَكُمۡ قِيََٰم  وَقُولُواْ  وَٱكۡسُوىُمۡ  فِيهَا وَٱرۡزقُُوىُمۡ  اٖ  وَلَا تُـؤۡتوُاْ ٱلسُّفَهَاأءَ أمَۡوََٰ
  (٥. ) اٖ  مَّعۡرُوف اٖ  قَـوۡل لََمُۡ 

Artinya: “Dan janganlah kamu berikan hartamu itu kepada orang 

yang bodoh (belum sempurna akalnya) harta (mereka yang 

ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan.” (Q.S. an-Nisa: 5) 

 

Ayat diatas menunjukkan bahwa orang yang bukan ahli tasaruf 

tidak boleh melakukan jual beli dan melakukan akad. 

b) Beragama Islam, hal ini berlaku untuk pembeli bukan penjual 

yang dijadikan syarat karena dikawatirkan jika orang yang 

membeli adalah orang kafir, maka mereka akan merendahkan 

atau menghina Islam dan kaum muslimin.
13

 

c) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, 

dengan maksud seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli 

sekaligus sebgai penjual dalam waktu yang bersamaan. 

d) Tidak dipaksa 

                                                           
13

 Ibnu Mas’ud & Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), 28. 
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2) Syarat yang berkaitan dengan sighat atau i>jab qabu>l, Ulama fiqh 

menyatakan bahwa syarat i>jab dan qabu>l adalah sebagi berikut : 

a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal 

b) Qabu>l sesuai dengan i>jab 

c) I>jab dan qabu>l dilakukan dalam satu majlis, dengan maksud 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli hadir dan 

membicarakan masalah yang sama. 

d) Syarat yang diperjual belikan 

e) Barang ada atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk memenuhi  barang tersebut. 

f) Barang itu milik seseorang, barang yang belum dimiliki 

seseorang tidak boleh diperjual belikan, seperti memperjual 

belikan ikan di laut dan emas dalam tanah. 

g) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia 

h) Dapat diserah terimakan pada saat akad berlangsung atau pada 

waktu yang telah disepakati antara kedua belah pihak ketika akad 

berlangsung. 

i) Mengetahui, yaitu apabila dalam suatu transaksi jual beli jika 

keaadaan barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka 

perjanjian jual beli tersebut tidak sah. Karena dapat saja 

perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan. Mengetahui 
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disini dapat diartikan lebih luas lagi, yaitu melihat sendiri 

keaadaan barang, baik mengetahui hitungan, takaran, timbangan, 

ataupun kualitasnya.  

3) Syarat nilai tukar (harga barang) 

a) Dapat disahkan pada saat bertransaksi, sekalipun melakukan 

pembayaran menggunakan cek atau kartu kredit. Apabila 

barang tersebut dibayar dikemudian hari (berhutang), maka 

waktu pembayarannya harus jelas waktunya. 

b) Jika transaksi jual beli tersebut dilakukan secara barter, maka 

barang yang dijadikan nilai tukar bukanlah barang yang 

diharamkan oleh syara’ . 

c) Harga yang disepakati kedua belah pihak haruslah jelas 

jumlahnya.
14

 

4. Macam-macam Jual Beli 

Islam telah mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya, 

manusia dengan manusia, manusia dengan alam sekitar. Yang menjadi 

sorotan adalah manusia dengan manusia yang lainnya, untuk dpaat memenuhi 

kebutuhan hidupnya banyak cara yang dapat dilakukan manusia, salah satunya 

adalah jual beli.  

Praktik jual beli yang dilakukan tidak sedikit masyarakat yang belum 

atau bahkan tidak tahu mana transaksi jual beli yang diperbolehkan dan mana 

                                                           
14

 Gibtiah, Fikih Kontemporer, (Jakarta : Kencana, 2016), 122. 
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transaksi jual beli yang tidak diperbolehkan , dapat dilihat dari beberapa sudut 

pandang. Salah satunya dari sudut pandang madzhab hanafi yang membagi 

jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi tiga bentuk, yaitu sebagai berikut 

:
15

 

a. Jual beli yang sahih 

Dimana jual beli ini telah memenuhi rukun atau syarat yang 

ditentukan, barang tersebut bukan milik orang lain dan tidak terikat 

dengan khiyar lagi, maka jual beli tersebut dapat dikatakan sahih dan 

mengikat kedua belah pihak. 

b. Jual beli yang batil 

Dimana jual jual beli tersebut terdapat salah satu seluruh rukunnya 

tidak terpenuhi, contonya : 

1) Menjual barang yang tidak diserahkan 

2) Jual beli yang mengandung unsur tipuan (gharar) 

3) Memperjualbelikan air sungai, air laut, air danau, dan yang tidak 

dimiliki oleh seseorang. 

c. Jual beli yang fasik 

Ulama madzhab Hanafi membedakan jual beli fasik dan jual beli batil 

tetapi jumhur ulama tidak membedakannya, jumhur ulama hanya 

membedakan menjadi dua yaitu jual beli yang sahih (apabila 

                                                           
15

 Ikit, dkk, Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Gava Media, 2018), 117.  
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terpenuhinya suatu syarat dan rukun) dan jual beli yang batil (apabila 

salah satu rukun atau syaratnya tidak terpenuhi).  

 

Menurut ulama madzhab Hanafi, jual beli yang fasiq antara lain :  

1) Menjual barang gaib yang tidak diketahui pada saat jual beli 

berlangsung 

2) Jual beli yang dilakukan oleh orang buta 

3) Barter barang dengan barang yang diharamkan 

4) Jual beli anggur untuk pembuatan khamar 

5) Jual beli buah atau padi yang belum sempurna kematangannya 

untuk dipanen 

Dari aspek tsaman (harga), jual beli dibedakan menjadi empat 

jenis, yaitu : 

1) Jual beli harga pokok yang ditambah sejumlah keuntungan 

tertentu yang telah disepakati dalam akad 

2) Jual beli harga asal tanpa adanya penambahan ataupun 

penguranagan harga 

3) Jual beli barang dengan harga asal yang telah dikurangi sejumlah 

harga tertentu (diskon) 
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4) Jual beli barang dengan harga yang telah disepakati kedua belah 

pihak, dikarenakan pihak penjual merahasiakan harga asalnya.
16

 

B. Jual Beli dalam UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

1. Pengertian Hukum Perlindungan Konsumen 

Menurut Pasal 1 angka (1) dalam UU No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, Perlindungan Konsumen ialah segala upaya yang 

menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada 

konsumen.
17

 Perlindungan Konsumen juga dapat diartikan sebagai hukum 

yang memberikan perlindungan kepada konsumen dari suatu kerugian atas 

penggunaan produk dan/atau jasa.
18

 Sedangkan menurut Az. Nasution hukum 

perlindungan konsumen merupakan seluruh asas-asas dan kaidah-kaidah 

hukum yang mengatur hubungan dan suatu permasalahan antara berbagai 

pihak yang satu dengan yang lainnya berkaitan dengan barang dan/ atau jasa 

konsumen, selain itu Az. Nasution juga berpendapat bahwa hukum 

perlindungan konsumen adalah aturan yang didalamnya memuat asas-asas 

atau kaidah-kaidah yang bersifat mengatur dan mengandung sifat yang 

melindungi kepentingan konsumen. 

Setiap Undang-undang pasti terdapat suatu tujuan yang hendak 

dicapai, dimana suatu tujuan dalam Undang-undang yang akan dibahas oleh 

                                                           
16

 Gibtiah, Fikih Kontemporer, (Jakarta : Kencana, 2016), 123. 
17

 Pasal 1 angka (1) Undang-undang N0 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
18

 Burhannuddin, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen & Sertifikasi Halal, (Malang : UIN-

Maliki Press, 2011), 1. 
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penulis telah tercantum di dalam Pasal 3 Undnag-undang No 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen, yang berbunyi :  

  Perlindungan konsumen bertujuan : 

a. Meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan kemandirian konsumen 

untuk melindungi diri 

b. Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara 

menghindarkannya dari ekses negatif pemakaian barang dan/atau jasa 

c. Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam memilih, menentukan 

dan menuntut hak-haknya sebagai konsumen 

d. Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur 

kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta askses untuk 

mendapatkan informasi 

e. Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya 

perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap yang jujur dan 

bertanggung jawab dalam berusaha 

f. Menngkatkan kualitas barang dan/atau jasa yang menjamin 

kelangsungan usaha produksi barang dan/atau jasa, kesehatan, 

kenyamanan, keamanan, dan keselamatan konsumen.
19

 

2. Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha 

Untuk menciptakan keamanan dan kenyamanan dalam berusaha 

sebagai keseimbangan atas hak-hak yang diberikan kepada konsumen, para 

                                                           
19

 Pasal 3 huruf (a-f) Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
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pelaku usaha juga diberikan hak sebagaimana telah diatur dalam Pasal 6 

Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah 

sebagai berikut : 

 Hak pelaku usaha adalah : 

a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan 

mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan 

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen 

yang beritikad tidak baik 

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam 

penyelesaian hukum sengketa konsumen 

d. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa 

kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang 

diperdagangkan 

e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan 

lainnya. 

Selanjutnya, sebagai konsekuensi dari hak konsumen, maka pelaku 

usaha juga dibebankan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan 

sebagaimana diatur dalam Pasal 7 Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen yaitu sebagai berikut : 

 Kewajiban pelaku usaha adalah : 

a. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya 
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b. Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi 

dan jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan 

penggunaan, perbaikan, pemeliharaan 

c. Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta 

tidak diskriminatif 

d. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau 

diperdagangkan berdasarkan ketentuan standard mutu barang dan/atau 

jasa yang berlaku 

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau jasa 

tertentu serta memberi jaminan dan/atau garansi atas barang yang 

dibuat dan/atau yang diperdagangkan 

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian 

akibat penggunaa, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa 

yang diperdagangkan 

g. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang 

dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan 

perjanjian. 

Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen ini 

mewajibkan bagi para pelaku usaha untuk beritikad baik dalam melakukan 

kegiatan usahanya dan untuk konsumen berkewajiban untuk beritikad baik 

dalam melakukan transaksi pembelian barang dan/atau jasa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

Poin ke dua pelaku usaha berkewajiban untuk memberikan informasi 

yang benar, jelas, jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa 

serta memberikan informasi yang jelas untuk penggunaan, perbaikan, dan 

pemeliharaan. Jika informasi yang diberikan tidak memadai dari pelaku usaha 

dapat dikatakan cacat produk atau cacat informasi dimana perbuatan tersebut 

dapat merugikan konsumen. 

3. Hal-hal/ Perbuatan yang Dilarang Bagi Pelaku Usaha 

BAB IV dalam Unddang-undang No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen mengatur mengenai perbuatan yang dilarang bagi 

pelaku usaha, pada Pasal 8 dan Pasal 17 sebagai berikut : 

Pasal 8 ayat (1) di dalam undang-undang ini menyatakan bahwa 

pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan barang 

dan/atau jasa yang :  

a. Tidak memenuhi atau tidak sesuai dengan standar yang dipersyaratkan 

dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

b. Tidak sesuai dengan berat bersih, isi bersih atau netto, dan jumlah 

hitungan sebagaimana yang dinyatakan dalam label atau etiket barang 

tersebut 

c. Tidak sesuai dengan ukuran, takaran, timbangan, dan jumlah dalam 

hitungan menurut ukuran yang sebenarnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

d. Tidak sesuai dengan kondisi, jaminan, keistimewaan atau kemanjuran 

sebagaimana dinyatakan dalam lebel, etiket, atau keterangan barang 

dan/atau jasa tersebut 

e. Tidak sesuai dengan mutu, tingkatan, komposisi, proses pengolahan, 

gaya, mode atau penggunaan tertentu sebagaimana dinyatakan dalam 

label atau keterangan barang dan/atau jasa tersebut 

f. Tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, etiket, 

keterangan, iklan, atau promosi penjualan barang dan/atau jasa 

tersebut 

g. Tidak mencantumkan tanggal kadaluwarsa atau jangka waktu 

penggunaan/ pemanfaatang yang paling baik atas barang tertentu 

h. Tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara halal, sebagaimana 

pernyataan “halal” yang dicantumkan di label 

i. Tidak memasang label atau membuat penjelasan barang yang memuat 

nama barang, ukuran, berat/isi bersih atau netto, komposisi, aturan 

pakai, tanggal pembuatan, akibat sampingan, nama dan alamat pelaku 

usaha serta keterangan lain untuk penggunaan yang menurut ketentuan 

harus dipasang/dibuat 

j. Tidak mencantumkan informasi dan/atau petunjuk penggunaan barang 

dalam bahasa Indonesia sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku 
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Selanjutnya Pasal 8 ayat (2) Undang-undnag ini ditegaskan bahwa 

pelaku usaha dilarang memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau bekas, 

dan tercemar tanpa memberikan informasi secara lengkap dan benar atas 

barang dimaksud. 

Pasal 8 ayat (3) Undang-undang ini menyatakan bahwa pelaku usaha 

dilarang memperdagangkan sediaan farmasi pangan yang rusak, cacat atau 

bekas, dan tercemar dengan atau tanpa memberikan informasi secara lengkap 

dan benar. 

Ayat yang terakhir pada Pasal 9 ayat (4) pada Undang-undnag ini 

menyatakan bahwa pelaku usaha  yang melakukan pelanggaran pada ayat (1) 

dan ayat (2) dilarang memperdagangkan barang dan/atau jasa tersebut serta 

wajib menariknya dari peredaran. 

Dari uaraian diatas mengenai perbuatan yang dilarang bagi pelaku 

usaha pada Undang-undnag No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen sudah sangat jelas mengenai apa saja perbuatan yang tidak boleh 

dilakukan oleh pelaku usaha dalam memproduksi, mengeddarkan dan/atau 

memperdagangkan barang atau jasa yang diproduksinya.
20

  

Selanjutnya di dalam Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen sebagaimana tercantum dalam Pasal 17 sebagai 

berikut : 

(1) Pelaku usaha periklanan dilarang memproduksi iklan yang : 

                                                           
20

 Eli Wuria Dewi, Hukum Perlindungan Konsumen., 64. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

a. Mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan, 

dan harga barang dan/atau tarif jasa serta ketetapan waktu penerimaan 

barang dan/atau jasa 

b. Mengelabui jaminan/garansi terhadap barang dan/atau jasa 

c. Memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai barang 

dan/atau jasa 

d. Tidak memuat informasi mengenai risiko pemakaian barang dan/atau 

jasa 

e. Mengeksplotasi kejadian dan/atau seseorang tanpa seizing yang 

berwenang atau persetujuan yang bersangkutan 

f. Melanggar etika dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan 

mengenai periklanan. 

(2) Pelaku usaha periklanan dilarang melanjutkan peredaran iklan yang telah 

melanggar ketentuan pada ayat (1)
21

                                                           
21

 Pasal 17 Undang-undang  No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
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BAB III 

PRAKTEK JUAL BELI MASKER SERBUK KECANTIKAN DI SHOPEE 

DAILYMASK04 KABUPATEN TUBAN 

 

A. Gambaran Umum Aplikasi Shopee dan Toko Dailymask04 

Shopee merupakan sebuah aplikasi yang tidak hanya digunakan 

sebagai wadah untuk tempat berbelanja saja akan tetapi shopee juga 

memfasilitasi penjual untuk memasarkan dagangannya secara online sehingga 

orang-orang lebih mudah dalam berbelanja dan menjual barang dagangannya.
1
 

Shopee tersebar di beberapa wilayah Asia Tenggara antara lain : Malaysia, 

Singapura, Filipina, Vietnam, Thailand, dan Indonesia. 

Shopee merupakan anak perusahaan Garena yang sekarang berubah 

nama menjadi SEA Group dan bertempat di Singapura. Sementara itu Shopee 

melihat bahwa Indonesia merupakan negara yang masyarakatnya banyak 

menggunakan gadget sebagai media komunikasi, sehinga menjadikan shopee 

dengan mudah mengembangkan perusahaan e-Commerce di wilayah 

Indonesia. Pertama kalinya shopee masuk dalam pasar di Indonesia pada akhir 

bulan Mei 2015 dan baru mulai beroprasi pada Juni 2015 yang beralamat di 

Wisma 77 Tower 2 lantai 11, jalan Letjen. S. Parman, Palmerah, Jakarta 

                                                           
1
 https://www.nesabamedia.com/apa-itu-shopee/amp/ (diakses pada tanggal 29 Mei 2021, jam 17.15 

WIB). 

https://www.nesabamedia.com/apa-itu-shopee/amp/
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Barat.
2
 Dan dipimpin oleh Chris Feng yang dahulu merupakan pegiat Rocket 

internet dan juga pernah menjadi ketua di zalora dan lazada. 

Marketplace yang menduduki posisi lima besar ini memiliki tampilan 

dan fitur sederhana yang membuat shopee menjadi tempat mencari barang-

barang kebutuhan lebih mudah dan menyenangkan bagi masyarakat.
3
 Akan 

tetapi walaupun memiliki tampilan dan fitur yang sederhana shopee memiliki 

beberapa keunggulan yang tidak kalah dengan marketplace lainya, adapun 

beberapa keunggulannya antara lain : shopee  dapat memudahkan penjual 

dalam memasarkan barang dagangannya dengan fitur foto hingga kapasitas 

maksimal pengunggahan sembilan foto dengan maksud dapat memudahkan 

pembeli melihat dengan jeli tentang barang yang hendak mereka beli, ada fitur 

pemberitahuan tentang sistem pembayaran hingga penyelesaian transaksi yang 

aman dan memudahkan penjual juga pembeli dalam melakukan transaksi jual 

beli online, memiliki layanan gratis ongkos kirim yang biasa disebut dengan 

sebutan gratis ongkir, selain itu shopee juga memberikan layanan live chat 

agar pembeli dapat dengan mudah untuk berbicara langsung dengan penjual 

juga bisa bertransaksi dan bernegosiasi. 

Sebagai penunjang aplikasi shopee menawarkan berbagai macam 

kategori produk yang berhubungan dengan kesehatan, otomotif, elektronik, 

perlengkapan olahraga, berbagai keperluan rumah tangga, makanan & 

                                                           
2
 https://thidiweb.com/sejarah-shopee/amp/ (diakses pada tanggal 29 Mei 2021, jam 20.13 WIB). 

3
 https://ngurusduit.com/sejarah-shopee-dan-kesuksesannya-sebagai-marketplace/ (diakses pada 

tanggal 30 Mei 2021, jam 06.43 WIB). 

https://thidiweb.com/sejarah-shopee/amp/
https://ngurusduit.com/sejarah-shopee-dan-kesuksesannya-sebagai-marketplace/
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minuman, souvenir, buku & alat tulis, fotografi, fashion, aksesoris, make up, 

perawatan untuk tubuh, dan masker kecantikan. Dari macam-macam kategori 

tersebut masker kecantikan adalah salah satu barang yang banyak diminati 

oleh beberapa kalangan mulai dari  usia remaja hingga lanjut usia. 

Salah satunya toko yang menjual masker kecantikan wajah di shopee 

adalah dailymask04. Dailymask04 ini beralamat di jalan Dusun Dermo, Desa 

Tasikharjo, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban. Pemilik Dailymask04 adalah 

Yuniati Puspita, seorang mahasiswa di salah satu perguruan tinggi yang ada di 

Tuban. 

Toko ini berdiri pada tahun 2020, awal mula didirikan toko ini  karena 

sang pemilik terinspirasi dari perbincangannya bersama teman-teman di 

perguruan tinggi mengenai masker kecantikan yang kemudian pemilik 

mempunyai ketertarikan untuk memulai bisnis masker kecantikan untuk 

mengisi waktu luangnya. 

 “Awalnya saya sering mendengar cerita teman-teman saya dikampus 

yang suka mencoba-coba masker kecantikan lalu saya tertarik dan 

memulai usaha tahun 2020 biar tidak menganggur”.
4
 

 

Awal mulanya toko ini hanya berjualan melalui media sosial 

(whatsapp) saja, sehingga yang dapat mengetahui hanya kontak whatsapp 

yang dimilikinya. Toko tersebut menjual berbagai macam masker kecantikan 

diantaranya masker organik, masker peel-off, sheet mask dan berbagai 

peralatan yang berhubungan dengan masker.  

                                                           
4
 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 
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“Saya pertama berjualan hanya melalui whatsapp saja. Saya menjual 

ada beberapa macam masker kecantikan seperti masker organik, 

masker peel-off, sheet mask. Selain itu juga ada peralatan masker”.
5
 

 

Akan tetapi sebelum memulai berjualan pemilik melakukan survei ke 

beberapa toko yang menjual masker kecantikan, untuk memastikan harga dan 

kualitas masker kecantikan tersebut apakah pantas untuk diperjual belikan 

kembali atau tidak. Dan sebelum dijual kembali, masker kecantikan tersebut 

dicoba terlebih dahulu oleh pemilik agar dapat memastikan kualitas masker 

tersebut yang nantinya akan dijual di tokonya. Setelah pemilik melakukan 

percobaan terhadap masker kecantikan tersebut dan dirasa harga tersebut 

layak untuk diperjual belikan, maka pemilik memutuskan untuk menjual 

kembali masker kecantikan tersebut. 

“Awal saya mau berjualan saya mencari toko masker kecantikan yang 

menurut saya cocok untuk dijual kembali dan yang harganya murah, 

kemudian saya mencoba sendiri masker tersebut sebelum saya 

menjualnya untuk memastikan bahwa masker tersebut memiliki 

kualitas yang baik”.
6
 

 

Seiring berjalannya waktu banyak dari teman-temannya yang 

mengetahui dan semakin banyak pembeli yang berminat membeli produk 

kecantikan yang dijualnya. Hingga pada akhirnya ada salah satu pembeli dari 

luar Tuban yang meminta untuk menjual produknya di aplikasi shopee agar 

memperoleh gratis ongkos kirim atau biasa disebut gratis ongkir, lalu penjual 

                                                           
5
 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 

6
 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 
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pun meresponnya dan membuat toko di shopee kemudian menamainya 

tokonya dengan sebutan dailymask04. 

“Sampai saat ini sudah lumayan banyak peminatnya, dulu juga ada 

pembeli dari luar Tuban yang minta dibuatkan toko di shopee biar 

dapat gratis ongkir akhirnya saya buatkan eh ternyata ada juga 

beberapa pembeli dari shopee  hingga akhirnya saya mulai menekuni 

berjualan di aplikasi shopee”.
7
 

 

B. Praktek Jual Beli Masker Serbuk Kecantikan di Shopee Dailymask04 

Kabupaten Tuban 

1. Gambaran umum jual beli masker serbuk kecantikan di shopee 

dailymask04 kabupaten Tuban 

Masker merupakan salah satu jenis perawatan yang sering 

dimanfaatkan para wanita untuk mengatasi masalah kulit di area wajah, akan 

tetapi dengan seiring perkembangan zaman masker juga diminati oleh para 

sebagian pria untuk merawat kulit wajah mereka. Masker masuk dalam 

kategori kosmetik yang biasanya digunakan pada tahap akhir dalam rangkaian 

perawatan kulit wajah yang dipercaya memiliki daya pembersih lebih 

mendalam.
8
 

 Pada dasarnya penggunaan masker untuk perawatan kulit wajah sudah 

dikenal sejak lama. Dahulu para wanita telah melakukan percobaan terhadap 

bahan-bahan alam yang dipercaya bagus untuk kulit. Contohnya dengan 

menumbuk atau menghaluskan beras yang dicampur dengan kunyit hingga 

menjadi serbuk, lalu dibentuk bulat-bulat dan dikeringkan dibawah terik 

                                                           
7
 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 

8
 Dewi Ermavianti,  Ani Susilowati, Perawatan wajah, badan (body massage), dan waxing, 

(Yogyakarta : Andi, 2021), 88.  
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matahari. Jika dirasa sudah kering, ramuan tersebut dimasukkan kedalam 

wadah berisi air lalu di aduk hingga tercampur rata, selepas itu tinggal 

dioleskan di area wajah. Dimana pada saat itu dikenal dengan sebutan bedak 

dingin. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, sekarang masker wajah 

telah dirancang dalam berbagai bentuk atau tekstur. Kandungannya pun  

berbeda-beda yang disesuaikan dengan kebutuhan kulit wajah. Ada yang 

berwujud gel, pasta, padat, dan juga serbuk.
9
 Contoh macam-macam masker 

dapat dikategorikan menurut wujud tersebut sebagai berikut :
10

 

1. Clay Mask 

Clay mask ini berbahan dasar tanah liat yang berwujud pasta, dipercaya 

dapat membersihkan dan merawat pori-pori tersumbat, selain itu clay 

mask juga mengandung kaolin atau bentonite yang berfungsi menyerap 

minyak berlebih, membantu mengatasi kulit kering, mencegah jerawat. 

Masker ini sangat cocok digunakan pada kulit berminyak dan berjerawat. 

2. Sheet Mask 

Sheet mask yang berwujud padat ini memiliki beberapa kandungan 

diantaranya antioksidan dapat melindungi kulit dari paparan radikal bebas, 

                                                           
9
 Dewi Muliyawan, Neti Suriana, A-Z tentang Kosmetik, (Jakarta : PT Elek Media Kompindo, 2013), 

175. 
10

 https://www.orami.co.id/magazine/amp/jenis-masker- wajah/  (diakses pada tanggal 30 Mei 2021, 

jam 14.01 WIB).  

https://www.orami.co.id/magazine/amp/jenis-masker-%20wajah/
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ceramides berfungsi untuk menghalangi kulit dari polusi ataupun bakteri, 

hyaluronic acid berfungsi menghidrasi kulit. 

3. Cream Mask 

Masker kaolin, masker antioksidan adalah termasuk dalam kategori cream 

mask berupa gel ini dimana telah dirancang untuk mencerahkan, 

melembabkan, menyamarkan noda dan membantu mengurangi munculnya 

kerutan di wajah. 

4. Gel Mask 

Gel mask adalah masker yang mempunyai tekstur yang ringan, mudah 

diserap dan lembut. Masker ini kebanyakan berbahan dasar mentimun, teh 

hijau, dan mint yang dapat digunakan untuk mengencangkan kulit dan 

menghidrasi kulit. 

5. Peel-off Mask 

Peel-off mask memiliki tekstur padat ini adalah masker yang dapat dengan 

mudah dibersihkan, biasanya masker tersebut berbahan dasar buah-buahan 

ataupun tumbuhan yang berbahan alami. Manfaat yang terkandung yaitu 

dapat mengangkat komedo, mengangkat kotoran di lapisan terluar kulit 

wajah seperti kuit mati, debu, minyak serta dapat menyamarkan noda. 

6. Water Sleeping mask 

Masker yang biasanya digunakan semalaman pada waktu tidur yang 

bertujuan untuk meremajakan kulit,  melembabkan kulit, mengenyalkan 
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kulit ini didalamnya banyak mengandung air yang memiliki tektur seperti 

gel. 

7. Masker Organik  

Masker organik merupakan masker berupa serbuk yang terbuat dari 

bahan-bahan alami dan dipercaya memiliki beberapa manfaat diantaranya 

dapat menutrisi, melembabkan, mencerahkan kulit wajah, membersihkan 

kulit wajah dari debu dan polusi. 

Dengan adanya perkembangan teknologi tersebut, minat para wanita 

juga pria dalam merawat kulit wajah dengan masker kecantikan seperti 

sekarang semakin meningkat dan hal itu menjadi inspirasi pemilik toko 

dailymask04 yang ada di shopee untuk menjual masker kecantikan dengan 

berbagai macam jenis bentuk dan tekstur seperti penjelasan di atas dimana 

salah satunya yaitu masker organik. Maker organik yang dijual di toko ini 

tidak terdapat nama produk atau label apapun. Pemilik memilih menjual 

masker tersebut dikarenakan memiliki harga yang murah. 

“saya memilih jualan masker organik tanpa label karena harganya 

murah dan banyak diminati masyarakat”.
11

 

 

Masker serbuk organik tanpa label yang dijual di toko dailymask04 

memiliki berbagai varian diantaranya strawberry, milk, temulawak, 

bengkoang, kunyit, greentea, chocolate. Berbagai varian tersebut yang paling 

                                                           
11 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 
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diminati yaitu varian chocolate. Selain itu dari banyaknya varian tersebut 

tidak hanya dapat membedakan warna ataupun baunya saja tetapi kandungan 

dan  manfaatnya pun berbeda-beda akan tetapi penjual tidak mengetahui 

keseluruhan isi kandungan dan manfaatnya dikarenakan dari agen tidak 

terdapat keterangan sama sekali. 

“Masker organik yang saya jual ada banyak varian. Ada strawberry, 

milk, temulawak, bengkoang, kunyit, greentea, chocolate. Yang paling 

banyak laku yang chocolate. Dari varian itu dapat membedakan warna, 

baunya, kandungan dan manfaatnya tapi saya tidak terlalu paham 

karena dari agen tidak ada keterangannya”.
12

 

 

2. Prosedur penjualan masker serbuk kecantikan di shopee dailymask04 

Kabupaten Tuban 

Praktek jual beli masker serbuk kecantikan sebelumnya masker 

tersebut dibeli dari agen masker berupa masker organik kiloan yang tidak 

terdapat nama produk ataupun label. Setelah pemilik membeli masker serbuk 

kiloan tersebut, kemudian owner menimbang ulang atau membaginya 

kedalam kemasan yang berukuran lebih kecil untuk dijual kembali. Setiap 

kemasan tersebut berisi sekitar lima gram yang dijual dengan harga dua ribu 

rupiah per kemasan. Sehingga masker tersebut bukan produksi sendiri 

melainkan dari orang lain. 

“Saya menjual masker kecil-kecil itu perkemasan sekitar lima gram 

yang sebelumnya saya membeli dari agen masker berupa masker 

organik kiloan  dan saya menjualnya dengan harga dua ribu rupiah 

untuk kemasan lima gram”.
13

 

                                                           
12

 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 
13

 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 
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Toko ini berjualan yang berawal dari whatsaap kemudian berkembang 

diaplikasi belanja online yaitu shopee. Prosedur untuk membuat toko di 

shopee  yaitu yang pertama owner atau pemilik membuat toko terlebih dahulu 

di aplikasi shopee, yang sebelumnya pemilik harus mempunyai akun terlebih 

dahulu di aplikasi shopee. Setelah membuat toko sang pemilik mengisi nama 

produk yang kemudian dapat memposting barang dagangannya dengan 

mengupload foto yang hendak dijual maksimal sembilan foto. Di postingan 

dagangan diberikan deskripsi catatan yang berkaitan dengan produk tersebut. 

Dari deskripsi tersebut penjual dapat mempromosikan barang dagangannya 

dan tidak sedikit pula penjual yang melebih-lebihkan barang dagangannya 

misalnya dalam deskripsi  masker tedapat kata-kata yang menyebutkan bahwa 

masker tersebut aman untuk ibu hamil dan menyusi, agar pembeli tertarik 

pada barang tersebut. 

Barang dagangan yang telah diposting dan diberi deskripsi maka 

selanjutnya pemilik melanjutkan pengisian yang wajib diisi untuk memenuhi 

pesyaratan menjual barang, diantaranya mengisi merk barang, harga barang, 

jumlah stok yang ada, variasi, ongkos kirim, dan kondisi barang. Selain itu 

pemilik juga dapat mendaftarkan gratis ongkir agar dapat mengurangi atau 

meringankan pembeli dari biaya kirim. Jika telah memenuhi persyaratan maka 

penjual dapat menjual barang dagangannya di shopee dan pembeli dapat 

membeli masker kecantikan yang mereka inginkan.  
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Pembeli jika ingin membeli masker tersebut maka harus melakukan 

checkout barang yang hendak dibelinya. Setelah melakukan checkout pembeli 

melakukan pembayaran terlebih dahulu dengan berbagai macam metode 

pembayaran. Pembayaran dapat dilakukan dengan mudah melalui indomaret, 

alfamart, ataupun mobile banking. Kemudian secara otomatis ketika pembeli 

telah melakukan checkout dan membayar maka terdapat notif diakun toko. 

Ketika telah menerima notif tersebut, pemilik harus segera melakukan 

pengiriman barang.  

Setelah melakukan pembayaran, pembeli wajib menunggu beberapa 

waktu sekitar empat hingga lima hari sesuai estimasi waktu yang telah 

ditentukan oleh aplikasi shopee. Jika dalam estimasi waktu tersebut penjual 

belum melakukan pengiriman barang, maka dapat dibatalkan secar otomatis 

oleh sistem aplikasi shopee. Dari penjualan ini penjual berhak bertanggung 

jawab jika terjadi kesalahan atau terdapat komplain dari pelanggannya yang 

disebabkan kelalaian penjual. Selama kurang lebih satu tahun berjualan 

masker toko Dailymask04 ini pernah mendapat beberapa komplain dari 

pelanggannya dikarenakan lama waktu pengiriman dan ada juga pembeli yang 

tidak cocok dengan bahan yang terkandung dalam masker yang ia jual. 

“Selama saya jualan pasti ada lah ya yang komplain. Pernah ada orang 

yang komplain kok lama pengirimannya soalnya saya waktu itu lagi 

sibuk, ada juga yang komplain kok maskernya tidak cocok dimuka 

saya tapi kalau itu saya juga tidak tahu kenapa ”.
14

   

 

                                                           
14

 Yuniati, penjual masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 16 Mei 2021. 
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Dari prosedur jual beli masker serbuk kecantikan di shopee 

Dailymask04 terdapat beberapa akun pembeli, yang pernah membeli masker 

sebuk organik tanpa label di toko Dailymask04. Dari beberapa akun tersebut 

terdapat beberapa kolom komentar.  

Pertama, saudari Nining pertama kali membeli masker organik tanpa 

label di aplikasi shopee Dailymask04 dan mengetahui masker tersebut melalui 

pencarian di aplikasi shopee miliknya. Ia baru pertama kali membeli di toko 

dailymask04, awalnya Nining merasa ragu karena tidak mengetahui 

kandungan yang ada dalam masker organik tersebut. Hanya saja ia merasa 

tertarik dengan harga yang murah. Kemudian ia mencobanya ternyata 

hasilnya biasa saja.  

“Saya pernah beli masker di dailymask04 sekali karena muncul 

dipencarian shopee saya, awalnya saya takut dikarenakan tidak ada 

label apapun tapi pengen mencoba karena harganya murah. Kemudian 

saya coba ternyata hasilnya biasa saja”
15

 

 

Kedua, akun yang bernama mbakyujah ketika penulis 

mewawancarainya tentang produk masker Dailymask04 ia mengatakan bahwa 

setelah memakai masker organik tanpa label tersebut membuat wajahnya 

timbul jerawat. Ia mengakatan bahwa pada saat itu mengetahui masker 

tersebut melalui temannya yang bernama dini. Ketika itu dini memberitahukan 

alamat toko tersebut melalui toko online shopee dailymask04 yang dimana 

mbakyujah terpengaruh dengan harga yang relatif murah. Awalnya memang 

                                                           
15

 Nining, pembeli masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, cafe casta, Tuban, Tanggal 18 Mei 

2021. 
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takut karena tidak adanya label dalam masker organik tersebut dan akhirnya 

terbukti bahwa memang menggunakan masker tersebut tidak cocok untuk 

wajahnya. 

“Saya tahu toko yang menjual masker kecantikan ini dari teman saya 

yang namanya dini katanya toko dailymask04 ini harganya murah, 

awalnya saya takut karena masker organik ini tidak ada labelnya tetapi 

saya tetap membelinya karena penasaran dan akhirnya terbukti setelah 

saya memakai tidak lama kemudian timbul jerawat. ”
16

 

 

Akun ketiga ini bernama dini, ia adalah teman dari pemilik akun 

mbakyujah. Yang dimana pemilik akun mbakyujah ini sebelumnya 

mengatakan bahwa ia tidak cocok dengan masker serbuk organik yang di jual 

di toko Dailymask04. Akan tetapi berbeda dengan dini yang mengetahui toko 

ini dari status whatsapp owner Dailymask04, ia tidak takut untuk mencoba 

masker serbuk organik tanpa label ini dikarenakan ia sebelumnya juga pernah 

membeli produk serupa di toko lain dan hasilnya sama ketika dipakai di kulit 

wajahnya, ia merasa kulit wajahnya kelihatan lebih segar dan bersih. Dini 

hingga sekarang pun menjadi salah langganan tetap di toko Dailymask04. 

“Saya sudah lama mengetahui toko ini, saya tahu juga dari status 

whatsapp owner langsung. Saya juga tidak takut dengan masker serbuk 

organik yang tidak ada labelnya karena saya sudah sering membeli masker 

kayak gitu, dulu sebelum langganan di toko Dailymask04 juga pernah 

membeli di toko lain. Menurut saya hasilnya sama semua, aman juga kalo 

saya pakai di wajah saya, saya merasakan kalo habis memakai masker tersebut 

wajah saya menjadi kelihatan bersih dan segar. ”
17

 

 

                                                           
16

 Mbakyujah, pembeli masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban, Tanggal 20 Mei 2021. 

 
17

 Dini, pembeli masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, Tuban,  Tanggal 21 Mei 2021. 
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Dari akun Nita, saudari Nita ini mengetahui toko Dailymask dari 

pencarian shopee. Dimana Nita mempunyai keinginan untuk membeli masker 

serbuk organik dan mencarinya di aplikasi shopee  yang akhirnya memilih 

untuk membeli masker serbuk organik di toko Dailymask dikarenakan ia 

melihat sudah lumayan banyak yang membeli masker tersebut. Ia pun tidak 

mempunyai fikiran takut untuk membeli masker serbuk organik tanpa label ini 

karena ia yakin masker serbuk organik ini pasti aman. Setelah barang datang, 

Nita tidak langsung memakainya, namun setelah kurang lebih dua minggu 

Nita baru sempat mencoba memakainya akan tetapi masker serbuk organik ini 

ketika dibuka pertama kali mengeluarkan bau yang agak menyengat. Nita 

masih yakin jikalau masker ini aman dipakai hingga akhirnya ketika ia 

mengaplikasinnya di kulit wajah setelah beberapa menit ia merasakan kulit 

wajahnya agak gatal dan wajahnya kelihatan agak kusam. 

“Awalnya saya mengetahui toko Dailymask04 ketika saya ingin 

membeli masker kecantikan lalu saya mecari-cari di aplikasi shopee 

dan akhirnya saya tertarik pada toko ini dikarenakan sudah lumayan 

banyak orang yang membeli masker serbuk organik di toko ini. Saya 

kepikiran takut sih dengan masker serbuk organik yang gaada labelnya 

karena saya pikir pasti aman. Waktu barang datang saya tidak 

langsung memakainya sih baru sekitar dua mingguan baru saya pakai 

tetapi waktu saya buka kemasannya baunya agak menyengat tetapi 

saya masih yakin kalau masker ini aman. Kemudian saya pakai tetapi 

baru beberapa menit kok wajah saya agak gatal trus agak kusam 

juga.”
18

 

 

Akun terakhir yang ke lima ini dari akun Erikadwir. Erikadwir ini 

mengetahui toko Dailymask04 berawal dari temannya, dimana temannya ini 

                                                           
18

 Nita, pembeli masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, , Tuban, Tanggal 24 Mei 2021. 
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ternyata teman dari owner Dailymask04. Erikadwir membeli masker serbuk 

organik di Dailymask04 karena sebelumnya ia pernah mencoba masker 

tersebut dari pemberian temannya itu jadi ia tidak takut untuk memakai 

masker serbuk organik tanpa label. Selain itu dia menceritakan setelah 

memakai masker tersebut kurang lebih tiga kali ia merasa bekas jerawatnya 

mulai memudar. 

“Pertama saya tahu toko Dailymask04 karena teman saya adalah teman 

dari pemilik toko itu, lalu saya membeli masker serbuk organik ini karena 

sebelumnya saya pernah dikasih teman saya dan saya mencobanya jadi saya 

tidak takut untuk mencoba memakai masker yang tidak ada labelnya. Saya 

sudah tiga kali mungkin memakai masker itu dan merasa kalo bekas jerawat 

saya memudar.”
19

 

 

Dari beberapa kolom komentar beberapa akun diatas tersebut terdapat 

pendapat yang berbeda-beda bahwa di dalam jual beli masker serbuk 

kecantikan organik tanpa label tersebut ada pembeli yang merasa cocok dan 

ada yang mempermasalahkan karena tidak cocok dengan masker serbuk 

kecantikan organik yang dijual di toko Dailymask04 tersebut.

                                                           
19

 Erikadwir, pembeli masker serbuk kecantikan, wawancara pribadi, , Tuban, Tanggal 27 Mei 2021. 
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BAB IV 

ANALISIS JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM DAN UU  NO 8 TAHUN 

1999 TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN TERHADAP MASKER 

SERBUK KECANTIKAN DI SHOPEE DAILYMASK04 KABUPATEN 

TUBAN 

 

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Jual beli Masker Serbuk Kecantikan di 

Shopee Dailymask04 Kabupaten Tuban 

Hukum Islam yaitu hukum yang diturunkan oleh Allah untuk 

kemaslahatan hamba-hambaNya di dunia dan di akhirat yang dimana semua 

hukum yang diciptakan oleh Allah tidaklah dibuat dengan sia-sia dan main-main 

saja melainkan dibuat untuk suatu tujuan maslahat atau kebaikan atau kebajikan 

hamba-hamba Allah di dunia dan di akhirat.
1
 Hukum Islam dalam hal ini 

berkaitan dengan jual beli. 

Jual beli dalam fiqh Islam merupakan suatu perjanjian tukar menukar 

benda yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang 

satu menerima benda-benda dan yang satu menerimanya sesuai dengan perjanjian 

yang di dalamnya terdapat  ketentuan Allah dan utusan-Nya, yang menyatakan 

syarat tetapi tidak mengandung larangan .
2
 Jadi selama dalam proses jual beli jika 

tidak mengandung sebuah larangan maka diperbolehkan.  

                                                           

1
 Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta : Gramasurya, 2015). 2. 

2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2020). 69. 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh penulis dalam bab-bab 

sebelumnya terdapat syarat dan rukun  dalam melakukan jual beli yang wajib 

dipenuhi oleh penjual dan pembeli. Disini penulis akan menganalisa praktek jual 

beli masker serbuk kecantikan organik di shopee Dailymask04 dengan 

menggunakan rukun dan syarat jual beli. Rukun dan syarat tersebut yakni sebagai 

berikut:  

1. Aqid (penjual dan pembeli) 

Aqid atau penjual dan pembeli yaitu orang yang melakukan akad. Secara 

umum, penjual dan pembeli harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) 

dan wilayah (kekuasaan). Syarat penjual dan pembeli yaitu orang yang telah 

baligh dimana jika seorang yang melakukan transakasi jual beli belum baligh 

dapat diperbolehkan akan tetapi hanya boleh melakukan transaksi yang kecil 

saja, selain baligh harus berakal yaitu dapat membedakan mana yang baik dan 

buruk, suatu jual beli harus dilakukan dengan suka sama suka tidak boleh 

memaksa, penjual juga harus memiliki sifat yang jujur terhadap barang 

dagangannya. Namun tidak hanya seorang penjual saja yang diwajibkan untuk 

memiliki sifat jujur dan dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, akan tetapi pembeli juga harus memiliki sifat yang sama agar tidak ada 

yang merasa dirugikan salah satu pihak.  

Dalam praktik jual beli pada toko Dailymask04 di shopee ini penjual harus 

memberikan keterangan terhadap masker kecantikan yang dijualnya, pemilik 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

toko Dailymask04 tersebut sudah memeberikan deskripsi pada kolom yang 

disediakan oleh aplikasi shopee dan pembeli pun dapat melihatnya. Maka 

rukun jual beli terkait aqid penjual dan pembeli telah terpenuhi. 

2. Sighat (lafal i>jab dan qabu>l) 

Sighat adalah bentuk ungkapan dari ijab dan qabul. Para Ulama bersepakat 

bahwa landasan untuk terwujudnya suatu akad adalah timbulnya sikap yang 

menunjukkan kerelaan atau persetujuan kedua belah pihak untuk 

merealisasikan kewajiban diantara mereka. i>jab dan qabu>l tidak hanya dapat 

diungkapkan secara lisan saja tetapi juga dapat diungkapkan secara tulisan, 

isyarat, dan juga perbuatan yang dapat menunjukan kerelaan ataupun 

persetujuan tanpa adanya suatu ucapakan yang terpenting dilakukan sesuai 

syariah. Dalam praktik jual beli masker serbuk kecantikan organik di shopee 

Dailymask04, i>jab dan qabu>l dapat terjadi ketika seorang penjual memposting 

foto beserta keterangan-keterangan tentang masker serbuk organik yang 

dijualnya di aplikasi shopee. Kemudian jika terdapat pembeli dan pembeli 

tersebut melakukan checkout barang yang dipilihnya hingga tahap 

pembayaran maka kedua belah pihak antara penjual dan pembeli dianggap 

telah sepakat. Rukun jual beli pun telah terpenuhi. 

3. Ada barang yang diperjualbelikan 

Terdapat barang atau objek yang sesuai dengan apa yang dijual dan barang 

yang diperjual belikan harus memberikan manfaat. Dalam praktik jual beli 
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masker kecantikan organik di toko Dailymask04 yang terdapat di aplikasi 

shopee ini pemilik yang menjual masker serbuk organik menuliskan 

keterangan di kolom yang telah disediakan oleh aplikasi shopee, dimana 

penjual menulis bahwa masker serbuk organik tanpa label yang dijualnya 

memberikan banyak manfaat sesuai dengan varian yang tersedia misalnya 

varian temulawak memiliki manfaat untuk menghaluskan kulit, 

mengencangkan kulit, mengatasi kulit berminyak, antioksidan, melembabkan 

kulit dan varian greentea memiliki manfaat yang dapat membantu 

mencerahkan kulit, mengatasi mata panda, menghambat timbulnya jerawat, 

anti aging, mengecilkan pori-pori. 

Selain terdapat rukun juga terdapat syarat yang diperjual belikan, dalam syarat 

yang diperjual belikan terdapat salah satu syarat yaitu mengetahui, yaitu 

apabila dalam suatu transaksi jual beli jika keaadaan barang dan jumlah 

harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli tersebut tidak sah. Karena 

dapat saja perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan. Mengetahui disini 

dapat diartikan lebih luas lagi, yaitu melihat sendiri keaadaan barang, baik 

mengetahui hitungan, takaran, timbangan, ataupun kualitasnya. Maka penjual 

harus memiliki sifat yang jujur, memberikan keterangan barang yang jelas 

terhadap barang dagangannya. 

Dalam praktik jual beli masker serbuk kecantikan organik di toko 

Dailymask04 yang ada di shopee, penjual wajib memberikan keterangan 

melalui kolom deskripsi yang telah disediakan oleh aplikasi shopee. Deskripsi 
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yang diberikan harus sesuai dan jelas kualitasnya dengan apa yang terdapat 

pada masker serbuk kecantikan. Penjual harus jujur dan memberikan 

keterangan yang sesuai dengan masker kecantikan, tidak boleh melebih-

lebihkan. 

Praktik jual beli di shopee Dailymask04 yang menjual berbagai macam 

masker kecantikan yang salah satunya yaitu masker serbuk organik. Akan 

tetapi ada yang berbeda dari masker-masker lain yang dijualnya, dimana 

masker serbuk organik ini tidak memiliki label, jadi pembeli tidak dapat 

mengetahui isi kandungan atau komposisi yang ada didalamnya. Penjual 

hanya memberikan keterangan manfaat sesuai dengan varian yang tersedia. 

Kemudian penjual juga memberikan keterangan jika masker organik tanpa 

label ini aman untuk ibu hamil dan menyusui sedangkan dari wawancara 

dengan penjual, penjual ini juga tidak mengetahui secara menyeluruh terhadap 

masker organik tanpa label yang dijualnya. Maka jika diliat dari syarat barang 

yang diperjual belikan, masker serbuk organik ini tidak memenuhinya 

dikarenakan dalam syarat barang yang diperjual belikan salah satunya harus 

mengetahui salah satunya mengetahui tentang kualitasnya. Namun masker 

serbuk kecantikan organik ini kualitasnya masih diragukan karena tidak ada 

label yang menerangkan komposisi ataupun keterangan yang lain.  

Dalam hadist Rasullah Saw juga disebutkan tentang diperbolehkannya jual 

beli, sebagaimana hadist yang diriwayatkan al-Tirmidzi, Rasulullah Saw 

bersabda : 
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 التَّاجِرُ الصَّدُوْقِ الَأمِيْنُ مَعَ النَّبِيِّيْنَ, و والصَّدِيْقِيْنَ, و والشُّهَدَاءِ 

“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-sama dengan para 

nabi, shiddiqin, syuhada.” 

 

Kemudian, jika pada rukun terdapat barang yang diperjual belikan pasti juga 

terdapat transaksi penjualan yang dilakukan penjual dengan pembeli dimana 

harus ada nilai tukar pengganti barang. Dalam praktik jual beli masker serbuk 

kecantikan di toko Dailymask04 yang berada di shopee ini penjual 

mencantumkan harga dalam kolom keterangan yang telah disediakan oleh 

aplikasi shopee. Pembeli dapat dengan mudah melihat harga yang tertera 

sehingga jika pembeli telah mensetujui dengan melakukan checkout masker 

kecantikan dan melakukan pembayaran lalu penjual mengirimkan masker 

kecantikan yang diinginkan kepada pembeli maka rukun jual beli telah 

terpenuhi dikarenakan sebuah transaksi antara penjual dan pembeli terdapat 

nilai tukar pengganti barang. 

2. Analisis UU No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

terhadap Jual Beli Masker Serbuk Kecantikan di Shopee Dailymask04 

kabupaten Tuban 

 

Menurut Pasal 1 angka (1) dalam UU No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, Perlindungan Konsumen ialah segala upaya yang 

menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada 
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konsumen.
3
 Az. Nasution juga berpendapat bahwa hukum perlindungan 

konsumen adalah aturan yang didalamnya memuat asas-asas atau kaidah-kaidah 

yang bersifat mengatur dan mengandung sifat yang melindungi kepentingan 

konsumen. Dari pengertian dapat dikatakan bahwa dalam perlindungan 

konsumen terdapat upaya untuk melindungi hak-hak yang didapat pada 

konsumen itu sendiri. Namun perlindungan konsumen juga tidak dapat lepas dari 

factor-faktor terpenuhinya kewajiban yang dilaksanakan oleh konsumen. Maka 

dari itu dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen telah diatur tentang 

ketentuan-ketentuan umum hak dan kewajiban konsumen juga pelaku usaha, dan 

juga hal-hal yang tidak boleh untuk dilakukan. 

Dalam Pasal 7 huruf (a) pada Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen yang berbunyi bahwa pelaku usaha harus memberikan 

informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang 

dan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan, perbaikan, pemeliharaan. 

Dalam praktinya di toko Dailymask04 pada aplikasi shopee penjual tidak 

memberi informasi yang cukup jelas terhadap masker serbuk kecantikan organik 

yang dijualnya, selain itu sang penjual juga tidak memberi penjelasan terhadap 

penggunaan dan pemeliharaan masker serbuk kecantikan organik. 

Pasal 8 ayat (1) huruf (i) dan (j) pada Undang-undang No 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen yang berbunyi bahwa (i) Tidak memasang label 

atau membuat penjelasan barang yang memuat nama barang, ukuran, berat/isi 

                                                           
3
 Pasal 1 angka (1) Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
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bersih atau netto, komposisi, aturan pakai, tanggal pembuatan, akibat sampingan, 

nama dan alamat pelaku usaha serta keterangan lain untuk penggunaan yang 

menurut ketentuan harus dipasang/dibuat. (j) Tidak mencantumkan informasi 

dan/atau petunjuk penggunaan barang dalam bahasa Indonesia sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Yang terjadi pada praktik jual beli masker serbuk kecantikan di shopee 

Dailymask04, dimana penjual menjual beberapa macam masker kecantikan dan 

salah satunya pemilik menjual masker serbuk kecantikan organik tanpa label. 

Maker serbuk kecantikan organik tersebut tidak menggunakan label pada 

kemasannya, jadi pembeli tidak mengetahui komposisi atau bahan apa saja yang 

terkandung dalam masker serbuk kecantikan organik, aturan pakai, dan informasi 

lainnya. Sedangkan pada Pasal 8 ayat (1) huruf (i) dan (j) dalam Undang-undang 

No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan konsumen mengatakan bahwa pelaku 

usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa 

yang tidak memasang label atau membuat penjelasan barang yang memuat nama 

barang, ukuran, berat/isi bersih atau netto, komposisi, aturan pakai, tanggal 

pembuatan, akibat sampingan, nama dan alamat pelaku usaha serta keterangan 

lain untuk penggunaan yang menurut ketentuan harus dipasang/dibuat. Pada 

huruf (j) tidak mencantumkan informasi dan/atau petunjuk penggunaan barang 

dalam bahasa Indonesia sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. Pada kemasan masker serbuk kecantikan pada toko Dailymask juga 

tidak mencantumkan petunjuk ketentuan barang, pada toko ini hanya 
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mencantumkan kegunaan dari masker serbuk kecantikan organik sesuai dengan 

variannya saja pada kolom keterangan yang disediakan oleh aplikasi shopee. 

Pasal 17 ayat (1) huruf (a) dan (c) pada Undang-undang No 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen yang berbunyi (a) Mengelabuhi konsumen 

mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan, dan harga barang dan/atau tarif 

jasa serta ketetapan waktu penerimaan barang dan/atau jasa (c) Memuat 

informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai barang dan/atau jasa. 

Yang terjadi pada praktik jual beli masker serbuk kecantikan pada toko 

Dailymask04 penjual memberikan keteran pada kolom keterangan yang telah 

disediakan aplikasi shopee, dimana keterangan tersebut menyatakan bahwa 

masker serbuk kecantikan organik yang dijualnya sangat aman untuk ibu hamil, 

ibu menyusui, dewasa, maupun anak-anak. Selain itu juga memberikan informasi 

bahwa masker serbuk kecantikan organik miliknya original dari bahan-bahan 

terbaik. Namun pada kenyataanya pemilik toko Dailymask04 ini waktu di 

wawancari oleh penulis mengungkapkan bahwa masker yang dibelinya dari agen 

adalah masker kiloan tanpa label apapun lalu pemilik mengemas ulang pada 

kemasan yang lebih kecil dan pemilik juga mengungkapkan bahwa ia tidak juga 

tidak terlalu paham apa kandungan-kandungan dan komposisi dari masker serbuk 

kecantikan organik tersebut. Maka dari uaraian diatas Pasal 17 ayat (1) huruf (a) 

dan (c) ini bertentangan dengan jual beli masker serbuk kecantikan organik 

dimana dalam pasal tersebut tercantum jika pelaku usaha dilarang untuk 

Mengelabuhi konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan, dan 
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harga barang dan/atau tarif jasa serta ketetapan waktu penerimaan barang 

dan/atau jasa dan dilarang memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat 

mengenai barang dan/atau jasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang praktik jual beli 

masker serbuk kecantikan pada toko Dailymak04 di aplikasi shopee, penulis 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik jual beli di shopee Dailymask04 tidak memenuhi rukun dan syarat 

jual beli. Meskipun Aqid (penjual dan pembeli) dan Sighat (lafal i>jab dan 

qabu>l) telah terpenuhi. Namun pada barang yang diperjual belikan pada 

salah satu syarat yaitu mengetahui, dimana pemilik toko Dailymask04 

pada aplikasi shopee yang menjual masker serbuk organik  tanpa label ini 

tidak jelas dikarenakan pembeli tidak dapat mengetahui isi kandungan 

yang ada dalam masker tersebut dan pemilik memberikan deskripsi yang 

berlebihan, sedangkan ia juga tidak mengetahui secara menyeluruh 

terhadap masker organik tanpa label yang dijualnya. Maka jika diliat dari 

syarat barang yang diperjual belikan, masker serbuk organik ini tidak 

memenuhinya dikarenakan dalam syarat barang yang diperjual belikan 

salah satunya harus mengetahui yaitu mengetahui tentang kualitasnya. 

Namun masker serbuk kecantikan organik ini kualitasnya masih diragukan 
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karena tidak ada label yang menerangkan komposisi ataupun keterangan 

yang lain.  

Menurut UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, praktik 

jual beli masker serbuk kecantikan di shopee Dailymask04 melanggar Pasal 7 

huruf (a), Pasal 8 ayat (1) huruf (i) dan (j), Pasal 17 ayat (1) huruf (a) dan (c). 

Dimana pada pasal-pasal tersebut di dalamnya mengatur tentang larangan bagi 

penjual diantaranya penjual wajib mencantumkan atau memasang label yang di 

dalamnya terdapat nama produk, komposisi, dan lain-lain. Sedangkan pada 

masker serbuk kecantikan organik di toko Dailymask04 pada kemasannya tidak 

memiliki label. Kemudian pasal tersebut juga mengatur tentang larangan bahwa 

tidak mengelabuhi konsumen mengenai kualitas, bahan, kegunaan, dan memuat 

informasi tidak tepat mengenai suatu barang. Namun pada toko Dailymask04 

penjual memberikan informasi yang berlebihan. 

B. Saran 

Berdasarkan praktik jual beli masker serbuk kecantikan di toko 

Dailymask04 yang ada pada aplikasi shopee, dapat diusulkan saran kepada 

penjual dan pembeli sebagai berikut : 

1. Penjual 

a. Penjual dapat memberikan informasi yang jelas mengenai 

kandungan, komposisi, kualitas barang yang terdapat pada masker 

serbuk kecantikan organik dan memasang label pada kemasan 

masker serbuk kecantikan organik. 
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b. Sebaiknya penjual tidak memberikan informasi yang berlebihan 

jika dirasa tidak mengetahui sepenuhnya tentang masker serbuk 

kecantikan organik yang dijualnya. 

2. Pembeli 

a. Agar lebih teliti dan berhati-hati jika membeli produk yang tidak 

tertera label pada kemasan. 

b. Jangan mudah tergiur karena harganya yang murah. 
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